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Abstrak

 

Remaja merupakan masa peralihan diri dari anak-anak menuju ke dewasa. Dari sekian 
untaian masa kehidupan, masa remajalah masa yang paling berwarna dan unik sehingga 
erat kaitannya dengan melakukan sesuatu atau hal-hal baru yang ingin diketahuinya. 
Masa remaja juga merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang cukup 
bermakna baik secara fisik, biologis, psikologis maupun intelektual. Ada beberapa 
lingkungan perkembangan yang dijalani oleh remaja diantaranya lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan teman sebaya. Yang paling berperan adalah 
lingkungan keluarga karena kehidupan individu sejak awal berada dalam keluarga. 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang peran 
orang tua terhadap perkembangan remaja. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Betania 
pada 9 November 2020. Sasaran kegiatan ini adalah ibu yang memiliki anak remaja 
berjumlah 6 orang. Metode kegiatan ini yaitu dengan membagikan kuesioner dan leaflet, 
evaluasi kegiatan diperoleh dari kuesioner pre dan post lalu memberi kesempatan 
menjelaskan sedikit materi apa yang sudah dimengerti. Hasil penyuluhan diperoleh 
peningkatan pengetahuan ibu terkait materi yang telah disampaikan. Diharapkan kepada 
bidan desa agar lebih meningkatkan penyuluhan tentang peran orang tua dalam 
perkembangan remaja pada saat posyandu di Desa Betania, agar orang tua yang memiliki 
anak remaja dapat lebih mengerti bagaimana membimbing anaknya dengan baik serta 
mengetahui bagaimana lingkungan yang baik untuk anaknya. 

Kata Kunci: Peran orang tua; Lingkungan; Remaja; Penyuluhan 

1. Pendahuluan 
Remaja merupakan masa peralihan diri dari anak-anak menuju ke dewasa, sehingga erat 
kaitannya dengan melakukan sesuatu atau hal-hal baru yang ingin diketahuinya. Masa 
remaja juga merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang cukup 
bermakna baik secara fisik, biologis, psikologis maupun intelektual (Mariani & 
Murtadho, 2018). 

Faktor yang berpengaruh baik dan tidak baik untuk perkembangan masa remaja antara 
lain adalah lingkungan perkembangan. Dimana lingkungan perkembangan merupakan 
beragam insiden, situasi atau kondisi berada di luar dari organisme yang diprediksi 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perkembangan seseorang terdiri dari lingkungan 
fisik dan lingkungan sosial yang didapat oleh seseorang dari alat indranya (Andriyani, 
2020).  
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Kenakalan remaja timbul disebabkan oleh ketidaksiapan para remaja untuk 
menghadapi masa transisi dari anak-anak menuju masa dewasa. Hal ini dikarenakan 
masa remaja adalah masa yang sukar untuk dilalui. Maka dari itu peranan orang tua 
sangat besar untuk mencegah dan juga mengatasi kenakalan pada remaja. Dalam hal ini 
orang tua perlu dibekali dengan pengetahuan tentang bagaimana cara mendidik pada 
masa remaja, cara berkomunikasi dengan remaja, dan cara mengatasi berbagai masalah 
pada remaja. Hal tersebut dibutuhkan untuk mewujudkan keluarga harmonis. Orang 
tua yang bijaksana akan menempatkan dirinya selain sebagai seorang pendidik juga bisa 
dijadikan sebagai seorang sahabat. Orang tua harus memiliki modal dasar yaitu 
pengetahuan dan keterampilan untuk mendidik anak khususnya masa remaja. Hal 
tersebut bisa ditemukan melalui kelompok Bina Keluarga remaja (BKr) (Tripuspita, 
2014)  

Peranan lingkungan keluarga sangat penting dalam upaya pembentukan dan 
pengembangan karakter manusia Indonesia yang positif dan merupakan salah satu pilar 
dalam tri pusat pendidikan. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan 
pendidikan mengenai nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang 
diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi 
pribadi dan anggota masyarakat yang berkarakter (Kedeputian Keluarga Sejahtera 
Pemberdayaan Keluarga Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana, 2020). 

2. Metode  
Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di Desa Betania pada hari Selasa, 9 November 2020. 
Sasarannya adalah ibu yang mempunyai anak remaja usia 10-12 tahun yang datang ke 
posyandu. Jumlah peserta dalam kegiatan ini kami batasi hanya 6 orang, karena 
penyuluhan yang kami lakukan mengikuti protokol kesehatan Covid-19. Untuk 
prosedur kegiatan yang pertama kami lakukan pengisian absen yang dilakukan peserta 
posyandu, pengisian absen dibantu oleh kader. Kemudian kami membagikan kuesioner 
pre-test. Setelah pre-test diisi, dilanjutkan dengan membagikan leaflet penyuluhan lalu 
mulai memberikan penyuluhan peran orang tua, lingkungan dan perkembangan 
remaja. Pemberian penyuluhan dilakukan satu-satu kepada peserta. 

Setelah melakukan penyuluhan kami membagikan kuesioner post-test untuk 
mengevaluasi pengetahuan ibu. Pemberian post-test dilakukan ketika ibu hendak 
meninggalkan posyandu, sekitar 15-20 menit setelah penyuluhan. 

Kuesioner pre-post test terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda terkait materi 
penyuluhan. Setiap pertanyaan benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. 
Hasil pre-post test kami sajikan dalam bentuk diagram batang untuk skor pengetahuan 
dan dalam bentuk tabel untuk kategori pengetahuan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Jumlah peserta dalam kegiatan ini kami batasi hanya 6 orang dan mewajibkan 
mengikuti protokol kesehatan dengan wajib menggunakan masker, cuci tangan sebelum 
dan sesudah kegiatan, serta menjaga jarak, oleh karena tempat dan banyaknya ibu yang 
datang ke Posyandu, maka pemberian penyuluhan dilakukan satu-satu kepada peserta. 
Kegiatan dimulai dengan pembagian kuesioner pre-test, setelah pengisian selesai maka 
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dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan menggunakan media leaflet seperti terlihat 

pada Gambar 1. 

  
Gambar 1. (a) Pembagian kuesioner pretest, dan (b) Penyuluhan menggunakan leaflet 

 
Hasil pengisian kuesioner dianalisis untuk mengetahui perbedaan pengetahuan 
sebelum dan sesudah penyuluhan. Pada Gambar 2 terlihat bahwa terjadi peningkatan 
skor pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Rata-rata skor 
pengetahuan sebelum penyuluhan adalah 40 sedangkan sesudah penyuluhan adalah 78 

 
Gambar 2. Skor pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan 

 
Dari Gambar 2 di atas terlihat perubahan pengetahuan ibu tentang peran orang tua, 
lingkungan dan perkembangan remaja, pada Ny.E dari 40% meningkat menjadi 80%, 
Ny R dari 30% meningkat menjadi 90%, Ny.L dengan nilai pre 30% meningkat menjadi 
80%, Ny. Y dari 30% meningkat menjadi 70%, Ny. A dari 60% meningkat menjadi 70%, 
dan Ny. M  dari 50% menjadi 80, perubahan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah 
penyuluhan sangat terlihat, kenaikan pengetahuan ibu tentang peran orang tua, 
lingkungan dan perkembangan remaja oleh karena itu, penyuluhan ini sangat penting 
untuk diketahui agar ibu bisa lebih mengetahui peran terhadap remaja dengan baik 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan terdapat perubahan 
pada skor pengetahuan ibu tentang peran orang tua, lingkungan dan perkembangan 
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remaja dari sebelum penyuluhan  40 dan sesudah penyuluhan meningkat menjadi 78, 
berdasarkan hasil evaluasi melalui pengisian kuesioner. Diharapkan penyuluhan 
selanjutnya di lakukan setiap posyandu agar senantiasa meningkat. 
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